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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis risiko dan mengidentifikasi pengendalian 

keselamatan kerja dalam proses pembersihan AC model cassette di Hotel Pentacity Balikpapan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat 28 potensi bahaya yang dapat disebabkan oleh faktor pekerja, peralatan, material, dan 

lingkungan kerja selama proses pembersihan AC. Pengendalian keselamatan kerja yang 

diusulkan meliputi pelatihan keselamatan rutin, pemantauan alat kerja, dan pengamatan rutin pada 

pekerjaan pembersihan AC. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya penerapan 

langkah-langkah pengendalian keselamatan kerja untuk meminimalkan risiko kecelakaan dan 

memastikan lingkungan kerja yang aman bagi para pekerja. 

 

Kata Kunci: Analisis Risiko, Keselamatan Kerja, Pembersihan AC, Model Cassette 

 

ABSTRACT 

This study aims to conduct a risk analysis and identify safety control measures in the process of 

cleaning cassette model air conditioners (ACs) at Hotel Pentacity Balikpapan. The research 

method employed is qualitative research with data collection techniques including observation, 

interviews, and document analysis. The research findings indicate that there are 28 potential 

hazards that could arise from factors such as workers, equipment, materials, and the work 

environment during the AC cleaning process. Proposed safety control measures include regular 

safety training, equipment monitoring, and routine observation during AC cleaning tasks. The 

practical implication of this study underscores the necessity of implementing safety control 

measures to minimize the risk of accidents and ensure a safe working environment for employees. 

 

Keywords: Risk Analysis, Occupational Safety, AC Cleaning, Cassette Model. 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan kerja merupakan aspek 

yang sangat penting dalam setiap lingkungan 

kerja, termasuk di industri perhotelan yang 

dinamis dan beragam. Dalam konteks ini, 

pemeliharaan dan perawatan sistem penyejuk 

udara (AC) menjadi salah satu hal yang tidak 

dapat diabaikan. AC bukan hanya menjadi 

fasilitas kenyamanan bagi tamu, tetapi juga 

berperan penting dalam menjaga kondisi 

kerja yang optimal bagi karyawan. Namun, 

proses pembersihan dan perawatan AC 

tidaklah tanpa risiko, terutama ketika 

melibatkan unit AC model kaset yang 

umumnya ditemukan di hotel-hotel modern. 

Latar belakang tersebut menyoroti 

urgensi penelitian ini. Dalam konteks khusus 

Hotel Pentacity Balikpapan, di mana AC 

model kaset menjadi bagian integral dari 

infrastruktur operasional, penting untuk 

memahami dan mengidentifikasi risiko- 

risiko yang terkait dengan proses 

pembersihan AC tersebut. Risiko-risiko ini 

meliputi potensi bahaya fisik, kimia, dan 

ergonomi yang dapat memengaruhi 

kesejahteraan dan keselamatan karyawan 

yang terlibat dalam proses tersebut.  

Tujuan utama dari penelitian ini 

adalah untuk melakukan analisis risiko 

komprehensif dan mengidentifikasi langkah-

langkah pengendalian keselamatan yang 

tepat dalam proses pembersihan AC model 

kaset di Hotel Pentacity Balikpapan.  Dengan 

memahami risiko-risiko yang terlibat dan 

mengusulkan strategi pengendalian yang 

efektif, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam 

meningkatkan keselamatan, kesejahteraan 

dan keamanan karyawan hotel, serta 

mengurangi kemungkinan terjadinya 

kecelakaan kerja. 

Sebelumnya, beberapa penelitian 

telah dilakukan untuk mengeksplorasi aspek 

keselamatan kerja dalam industri perhotelan, 

terutama terkait dengan penggunaan dan 

pemeliharaan peralatan. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Smith et al. (2018) 

mengidentifikasi berbagai risiko yang terkait 

dengan penggunaan peralatan dapur di hotel- 

hotel, sementara studi oleh Johnson (2020) 

menyoroti pentingnya pelatihan keselamatan 

bagi karyawan hotel dalam menghadapi 

berbagai situasi darurat. Di sisi lain, 

penelitian oleh Brown dan Jones (2019) 

menekankan perlunya pemantauan dan 

penilaian risiko secara terus-menerus dalam 

upaya meningkatkan keselamatan kerja di 

sektor perhotelan. 

Namun, hasil penelitian sebelumnya 

tersebut belum secara khusus menyoroti 

risiko-risiko yang terkait dengan proses 

pembersihan AC model kaset di lingkungan 

hotel. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengisi celah pengetahuan tersebut dengan 

memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang risiko-risiko tersebut dan 

mengusulkan langkah-langkah pengendalian 

yang tepat untuk mengatasinya. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru yang berharga 

dalam literatur keselamatan kerja di industri 

perhotelan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif, pendekatan 

ini memungkinkan untuk mengeksplorasi 

dengan mendalam fenomena yang berkaitan 

dengan keselamatan kerja dalam proses 

pembersihan AC model kaset di Hotel 

Pentacity Balikpapan. Kualitatif dipilih 

karena lebih memungkinkan untuk 

memahami konteks yang kompleks dari 

praktik keselamatan kerja di lingkungan kerja 

tertentu, seperti hotel.  

Observasi langsung dilakukan untuk 

memahami secara detail proses pembersihan 

AC, mencatat secara sistematis setiap 

tahapan pekerjaan, penggunaan alat, dan 

interaksi antar pekerja. Wawancara 

mendalam dengan anggota tim engineering 

dan manajemen dilakukan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang risiko yang dihadapi, 

pemahaman mereka tentang pengendalian 

keselamatan kerja yang ada, dan pengalaman 

konkret terkait dengan situasi tertentu.  

Selain itu, analisis dokumen seperti 

prosedur operasional standar (SOP) dan 

catatan kecelakaan kerja juga dilakukan 
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untuk memberikan wawasan tambahan 

tentang praktik keselamatan kerja yang telah 

ada dan masalah yang mungkin muncul. Data 

yang dikumpulkan akan diproses dan 

dianalisis secara sistematis. Langkah- 

langkah pembersihan AC model kaset akan 

direkam dan dianalisis untuk 

mengidentifikasi potensi bahaya yang terkait, 

termasuk sumber potensi bahaya, jenis 

bahaya, dan faktor yang mungkin 

mempengaruhi kecenderungan terjadinya 

bahaya.  

Data dari wawancara akan disusun 

dan dianalisis untuk mengidentifikasi pola, 

tren, dan temuan utama terkait dengan risiko 

dan pengendalian keselamatan kerja. Hal ini 

meliputi pemahaman mereka tentang risiko 

yang dihadapi dalam pekerjaan mereka, 

pemahaman mereka tentang pengendalian 

keselamatan kerja yang ada, serta 

pengalaman konkret yang mereka miliki 

dalam menghadapi situasi tertentu.  

Analisis dokumen juga akan 

membantu dalam memahami praktik 

keselamatan kerja yang ada dan 

mengidentifikasi masalah yang mungkin 

muncul dari dokumen-dokumen yang 

dianalisis. Analisis data dilakukan secara 

induktif, di mana temuan dari data tersebut 

akan digunakan untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

fenomena yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahapan Pekerjaan Pembersihan AC 

Model Cassette 

Dari hasil observasi yang telah 

dilakukan, berikut ini beberapa urutan 

tahapan dari pekerjaan yang dilakukan 

untuk pembersihan AC model Cassette 

a. Persiapan Awal Pekerjaan 

Pembersihan AC Model Cassette  

Sebelum melakukan pekerjaan 

pembersihan AC model Cassette 

terdapat langkah awal yang harus 

diperhatikan, yaitu: 

1. Persiapan dan pengecekan awal 

kerja 

a) Obeng 

b) Tangga 

c) Jet Spray 

d) Cover Plastic 

2. Sosialisasi JSA 

b. Melepaskan Cover 

Setelah  melakukan persiapan 

awal kerja, langkah selanjutnya 

dalam pekerjaan pembersihan AC 

Model Cassette adalah dengan 

melepaskan cover kayu dan cover 

bagian depan AC Cassette. 

c. Membersihkan Cover AC 

Bersihkan seluruh permukaan 

nya dengan vacuum cleaner/jet pump, 

usap dengan lap lembap untuk 

menghilangkan sisa debu yang masih 

menempel dan usap dengan lap 

kering agar tidak ada noda yang 

tertinggal. 

d. Membersihkan Fillter AC 

Lepas filter AC sesuai 

instruksi di buku manualnya, sedot 

debu yang menempel di filter dengan 

vacuum cleaner dan cuci filter dengan 

air (bisa juga direndam dalam air 

chemical) lalu bilas dan keringkan. 

e. Membersihkan Talang AC 

Biasanya talangan AC 

dipenuhi lumut akibat air AC yg 

mengendap, jadi wajib di bersihkan. 

f. Melepaskan Socket AC dan Protect 

Socket  

Lepaskan socket AC dan 

protect socket agar tidak terkena air 

saat prosess cleaning EVAP. 

g. Membersihkan Bilah Evaporator 

Tutupi area lantai di dekat AC 

supaya tidak terciprat kucuran air saat 

evaporator dibersihkan. Sediakan 

juga ember untuk menampung 

kucuran air. Semprotkan cairan 

pembersih ke bilah AC agar 

evaporator jadi bersih. Pastikan 

semprotan Anda mengenai sasaran 

dan bukan komponen lain. 

h. Proses Pengeringan 

Lakukan pengeringan dapat 

menggunakan kain lap atau kanebo 

dan pastikan semua kering, kemudian 

pasang Kembali cover, socket, 

talangan dan filter AC. 
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i. Membersihkan Outdoor AC 

Lakukan pembersihan debu 

yang menempel di kisi-kisi pendingin 

dengan Jet pump. Semprot dengan air 

ke kisi-kisi AC dari sisi depan tanpa 

melepas bagian kipas. Semprotlah 

dari sela-sela kipas ke arah depan dan 

ke kiri - kalau terlalu ke kanan bisa 

mengenai mesin kompresor. Semprot 

terus sampai air sudah tidak kotor dan 

Kondensor terlihat bersih. 

j. Proses Pengeringan Outdoor 

Lakukan pengeringan bagian 

luar menggunakan lap kering. 

Tabel 1. Tabel JSA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Wawancara 

Hasil wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti dalam mengetahui 

analisis risiko berupa job safety analysis pada 

pekerjaan pembersihan AC model cassette di 

area lobby Pentacity Hotel Balikpapan. 

Wawancara ini melibatkan 3 informan yang 

terdiri dari, 1 Head Of Department, 2 staff 

engineering dan terdiri dari 8 pertanyaan. 

1. Berapa lama Anda bekerja di Pentacity 

Hotel Balikpapan?  

Hasil Wawancara 

Jawaban pertanyaan dari Head Of 

Department yaitu: 

“Sudah bekerja selama 6 tahun di 

Astara Hotel Balikpapan & 1 tahun di 

Pentacity Hotel Balikpapan. Jadi saya 

sudah terbiasa dengan pekerjaan 

tersebut. 

” 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 1. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 1 yaitu: 

“Sudah bekerja selama 2 tahun di 

Astara Hotel Balikpapan dan 1 tahun di 

Pentacity Hotel Balikpapan. Untuk 

pekerjaan ini saya sering menjadi 

pengawas dalam pelaksaanan 

pembersihan AC Casette” 
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Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 2. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 2 yaitu: 

“Saya masih baru mas disini, terhitung 

bekerja selama 1 tahun di Pentacity 

Hotel Balikpapan.” 

 

2. Apa saja yang perlu dipersiapkan 

sebelum pekerjaan pembersihan AC 

dimulai? 

Hasil Wawancara 

Jawaban pertanyaan dari Head Of 

Department yaitu: 

“Melakukan checklist peralatan staff, 

melakukan briefing sebelum memulai 

pekerjaan.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 1. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 1 yaitu: 

 “Menyiapkan peralatan yang 

dibutuhkan, untuk proses 

pembersihan.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 2. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 2 yaitu: 

“Pengecekan terhadap kondisi lobby 

dan pengecekan peralatan.” 

 

3. Bagaimana langkah-langkah pekerjaan 

pada pembersihan AC model cassette di 

area lobby? Hasil Wawancara 

Jawaban pertanyaan dari Head Of 

Department yaitu: 

“Memastikan anggota yang akan 

bekerja sudah paham akan prosedur, 

safety briefing, mensosialisasikan JSA 

kepada pekerja.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 1. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 1 yaitu: 

“Memastikan arus listrik AC di switch 

off.” 

  

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 2. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 2 yaitu: 

“Memastikan kondisi lobby sudah siap 

untuk melakukan pekerjaan dan 

memverifikasi apakah AC lobby yang 

akan dibersihkan sudah dalam kondisi 

mati.” 

 

4. Apa saja potensi bahaya dari pekerjaan 

pembersihan tersebut? Hasil Wawancara 

Jawaban pertanyaan dari Head Of 

Department yaitu: 

“Bahaya komponen AC terjatuh.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 1. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 1 yaitu: 

“bahaya terjatuh dari tangga, tertimpa 

komponen AC, terkena chemical dari 

cairan pembersih.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 2. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 2 yaitu: 

“bahaya terjatuh dari tangga, bahaya 

terpleset karena tumpahan air AC.” 

 

5. Bagaimana tindakan pencegahan dalam 

mengatasi kecelakaan kerja yang terjadi? 

Hasil Wawancara 

Jawaban pertanyaan dari Head Of 

Department yaitu: 

“Pengendalian yang ada sudah sesuai 

dengan bidang pekerjaan tersebut.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 1. 
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Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 1 yaitu: 

“perusahaan sudah cukup baik dalam 

menangani tindakan pencegahan.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 2. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 2 yaitu: 

“Sudah baik untuk pencegahan jika 

terjadi kecelakaan.” 

 

6. Apakah pernah terjadi kecelakaan pada 

proses pembersihan AC model casette di 

area lobby Pentacity Hotel Balikpapan? 

Hasil Wawancara 

Jawaban pertanyaan dari Head Of 

Department yaitu: 

“Tidak pernah.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 1. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 1 yaitu: 

“Tidak pernah.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 2. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 2 yaitu: 

“Tidak pernah, hanya near miss.” 

 

7. Bagaimana upaya PHB dalam 

meminimalisir terhadap kecelakaan 

kerja di PHB? 

Hasil Wawancara 

Jawaban pertanyaan dari Head Of 

Department yaitu: 

“Melakukan identifikasi bahaya 

terhadap suatu pekerjaan untuk 

mengetahui potensi bahaya dan 

tindakan pengendaliannya.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 1. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 1 yaitu: 

“Pengecekan rutin pada unit dan 

peralatan kerja.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 2. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 2 yaitu: 

“Adanya safety briefing.” 

 

8. Bagaimana pendapat Anda terhadap 

standar prosedur operasional yang ada di 

PSTB? 

Hasil Wawancara 

Jawaban pertanyaan dari Head Of 

Department yaitu: 

“Sudah sesuai dengan peraturan yang 

berlaku.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 1. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 1 yaitu: 

“Sudah sesuai standar.” 

 

Selanjutnya peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama kepada Staff 

Engineering 2. 

Jawaban pertanyaan dari Staff 

Engineering 2 yaitu: 

“Sudah cukup baik.” 

 

KESIMPULAN 

Dalam rangka memahami risiko serta 

mengendalikan keselamatan kerja pada 

proses pembersihan AC model cassette di 

Hotel Pentacity Balikpapan, penelitian ini 

memberikan pencerahan yang signifikan. 

Dari temuan yang diperoleh, dengan 

identifikasi terhadap 28 potensi bahaya yang 

melibatkan berbagai faktor seperti pekerja, 

peralatan, material, dan lingkungan kerja, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting 

bagi pemahaman keselamatan kerja di sektor 

tersebut. Implikasi praktis dari hasil temuan 

ini mendukung pentingnya penerapan 

langkah langkah pengendalian keselamatan 
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kerja secara efektif dan efisien. Dengan 

demikian, diharapkan upayaupaya ini dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang aman 

dan terlindungi bagi para pekerja, sehingga 

potensi risiko kecelakaan dapat diminimalisir 

secara signifikan. 
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